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Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Mengetahui dasar pertimbangan hakim dalam 
mengabulkan permohonan perkawinan beda agama. 2) Mengetahui pelaksanaan perkawinan 
beda agama dan akibat hukum dari perkawinan beda agama. 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 
normatif/doktrinal. Spesifikasi penelitian dalam penulisan hukum ini adalah bersifat deskriptif 
analitis. Jenis datanya berupa data primer dan sekunder, yang terdiri atas bahan hukum primer, 
sekunder dan tersier. Metode analisis data yang dipergunakan adalah analisis data deduktif. 
Metode deduktif adalah suatu metode penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum 
menuju penulisan yang bersifat khusus. 
Hasil penelitian diperoleh kesimpulan: 1) Dasar pertimbangan hakim dalam mengabulkan 
permohonan perkawinan beda agama adalah didasarkan pada hal-hal sebagai berikut: a) 
Permohon dan termohon dalam putusan No. 237 /Pdt.P/2012/PN.Ska adalah seseorang yang 
tidak termasuk orang yang dilarang untuk melangsungkan perkawinan sesuai dengan ketentuan 
Pasal 8 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. b) Para Pemohon telah 
mengakui bahwa Pemohon I telah berbadan dua hasil hubungannya dengan Pemohon II, maka 
agar anak yang akan dilahirkan dapat lahir dalam suatu perkawinan. c) Pemohon I dan Pemohon 
II sebagai Warga Negara Indonesia dan Warga Dunia adalah berhak untuk mempertahankan 
keyakinan agamanya dan berhak membentuk rumah tangga walaupun berbeda agama, 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 tentang hak untuk memeluk 
agama sesuai dengan keyakinannya dan Piagam PBB tahun 1948 tentang kebebasan memeluk 
Keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan pertimbangan hakim dalam 
mengabulkan permohonan perkawinan beda agama menurut penulis tidak tepat, karena : a) Pasal 
2 Ayat (1) Undang-Undang    No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yaitu perkawinan adalah 
sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu. b) Pasal 
10 Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 dinyatakan bahwa, perkawinan baru sah jika 
dilakukan dihadapan pegawai pencatatan dan dihadiri dua orang saksi. Dan tata cara perkawinan 
dilakukan menurut hukum masing-masing Agamanya dan kepercayaannya. c) Dalam Kompilasi 
Hukum Islam mengkategorikan perkawinan antar pemeluk agama dalam bab larangan 
perkawinan. Pada pasal 40 point c dinyatakan bahwa dilarang melangsungkan perkawinan antara 
seorang pria dengan seorang wanita yang tidak beragama islam. Kemudian dalam Pasal 44 
dinyatakan bahwa seorang seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan 
seorang pria yang tidak beragama Islam. 2) Pelaksanaan perkawinan beda agama dilakukan 
dengan terlebih dahulu mengajukan permohonan ke Pengadilan Negeri Surakarta, untuk 
memperoleh penetapan mengenai ijin pelaksanaan pernikahan beda agama. Selanjutnya para 
pemohon melangsungkan perkawinannya di Kantor Catatan Sipil, dari pelaksanaan perkawinan 
beda agama tersebut selanjutnya mencatatkan perkawinan tersebut di Kantor Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surakarta. Sedangkan akibat hukum perkawinan beda 
agama dinyatakan sah apabila sudah dilakukan pencatatan di Kantor Catatan Sipil, dengan 
sahnya perkawinan beda agama tersebut menimbulkan akibat hukum baik terhadap suami istri, 
harta kekayaan maupun anak yang dilahirkan dalam perkawinan, yang diatur dalam Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
